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Abstract: The availability of initial instruments in the independent curriculum in elementary schools is still
rare. The purpose of this study is to develop Stem -based elementary science questions in student ecosystem
phase C, in terms of finding out the characteristics and quality of STEM -based elementary science
questions. This research is a research and development with the ADDIE model. The object of this research
is class V and VI students with a total of 136 students with 63 male students and 73 female students, through
a comfortable sampling. Instrument validation uses the analysis of the Index Aiken and Rasch models. Data
collection methods through observation and questionnaires. Data analysis is carried out with expert
validation and empirical validation. The results of expert validation the item developed meets valid criteria
with a range of 0.78 s.d. 0.82 which shows high levels. The results of the Rasch model analysis show that
all items developed have high reliability with Alpha Cronbach 0.70 (high). The problem developed also
meets the conformity criteria with the rasch model that is seen in the results of MNSQ clothing in the
analysis of orders that are not in accordance with the range of +0.67 s.d. +1,26. The results of the reliability
item 0.69 while the people who are reliby are 0.27. Overall it proves that the stem -based elementary science
instrument on the student ecosystem of phase C is developing quality.

Keyword : Initial instruments, STEM -based Natural Sciences, Ecosystems, Elementary School.

Abstrak : Masih jarangnya ketersediaan instrumen awal dalam kurikulum merdeka di Sekolah Dasar.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengembangkan instrumen soal IPA SD berbasis STEM pada materi
ekosistem siswa fase C, dalam hal untuk mengetahui karakteristik dan kualitas soal IPA SD berbasis STEM.
Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan dengan model ADDIE. Objek penelitian ini adalah
siswa kelas V dan VI yang berjumlah 136 siswa dengan jumlah siswa laki-laki 63 dan siswa perempuan 73,
melalui convenient sampling. Validasi instrumen menggunakan Indeks Aiken dan analisis RASCH Model
dengan menggunakan aplikasi Winsteps 3.73. Metode pengumpulan data melalui observasi dan angket.
Analisis data dilakukan dengan validasi ahli dan validasi empirik. Hasil validasi ahli menunjukkan bahwa
butir soal yang dikembangkan memenuhi kriteria valid dengan rentang 0,78 s.d. 0,82 yang menunjukkan
ting-katan sedang sampai dengan tinggi. Hasil analisis RASCH Model menunjukkan semua butir soal yang
dikembangkan memiliki reliabilitas tinggi dengan alpha cronbach 0,70 (tinggi). Soal yang dikembangkan
juga memenuhi kriteria fit dengan RASCH Model terlihat pada hasil outfit MNSQ pada analisis Misfit
order dengan rentang +0,67 s.d. +1,26. Hasil dari item reliabilty 0,69 sedangkan person reliabilty 0,27.
Secara keseluruhan membuktikan bahwa instrumen soal IPA SD berbasis STEM pada materi ekosistem
siswa fase C yang dikembangkan berkualitas.

Kata Kunci : Instrumen awal, IPA berbasis STEM, ekosistem, Sekolah Dasar.
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PENDAHULUAN

Kegiatan pembelajaran di Sekolah
Dasar tentunya tidak terlepas dari kegiatan
penilaian terhadap peserta didik. Penilaian
terhadap peserta didik, dapat dilakukan oleh
guru dengan berbagai cara tergantung dari
aspek mana yang ingin dinilai. Ada tiga
aspek ranah penilaian yang dapat dilakukan
oleh guru terhadap peserta didik, aspek
tersebut meliputi pengetahuan, sikap, dan
keterampilan (Davidi et al., 2021). Salah

satu cara yang dapat dilakukan oleh guru di

Sekolah Dasar untuk menilai tingkat
pengetahuan awal siswa dapat
menggunakan instru-men soal. Namun

pada tingkat Sekolah Dasar, umumnya
hanya menggunakan instrumen penilaian
berupa soal pilihan ganda pada umumnya.
Masih jarang penelitian yang dilakukan
Sekolah yang

soal ganda

pada tingkat Dasar
mengembangkan

STEM
pembelajaran. Ke-banyakan soal pilihan
yang

mengintegrasikan unsur STEM pada setiap

pilihan

berbasis dalam kegiatan

ganda digunakan tanpa
butir soalnya. Sehingga belum sepenuhnya
dapat menstimulasi siswa untuk berpikir
kritis saat mengerjakan soal. Sehingga
mencoba

peneliti mengembangkan

instrumen soal pilihan ganda berbasis
STEM pada materi Ekosistem dengan
subjek penelitian siswa fase C. Soal IPA SD

berbasis STEM di Sekolah Dasar masih
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jarang dikembangkan dan diintegrasikan
dalam kegiatan pembelajaran. Soal yang
diintegrasikan dengan STEM nantinya akan
memuat unsur science, techlonology,
engineering, and mathematics pada setiap
butir soalnya (Prasetya et al., 2022). Butir
soal tersebut tentunya diharapkan dapat
melatih keterampilan berpikir kritis pada
siswa.

Pembelajaran dengan berbasis STEM
dapat meningkatkan sikap ilmiah bagi
peserta didik sehingga pembelajaran akan
menjadi lebih bermakna (llma, Badarudin,
2019). Pembelajaran berbasis STEM telah
terbukti dapat menumbuhkan motivasi
belajar dan meningkatkan pemahaman bagi
peserta didik (Maula & Fatmawati, 2020).
STEM  juga
keterampilan berpikir kritis siswa melalui
metode ilmiah (Wahyuni et al., 2021).

kritis

dapat  meningkatkan

Dimana keterampilan  berpikir

salah  satu dari
abad 21.

dibagi

merupakan unsur
pembelajaran

kritis

Keterampilan

berpikir menjadi  enam

indikator  yaitu interpretasi, analisis,

inferensi,  eksplanasi, evaluasi, dan
pengaturan diri (Patonah et al., 2020)
abad 21

kreativitas,

Pembelajaran  keterampilan

mencakup berpikir  Kritis,
komunikasi, dan kolaborasi (Marliani et al.,
2021). Keterampilan abad 21 penting untuk

diterapkan pada peserta didik. Dapat
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melalui mengintegrasi-kan pembelajaran
berbasis STEM pada siswa SD.

Pada kurikulum merdeka, terdapat
pem-belajaran berdeferensiasi yaitu
pembelajaran yang disesuaikan dengan
kebutuhan dan kondisi siswa (Herwina,
2021).

berdeferensiasi dapat dilakukan dengan

Pelaksanaan pembelajaran
memerlukan asesmen awal. Asesmen awal
memiliki peran penting dalam pelaksanan
pembelajaran  di  kurikulum  merdeka.
Kurikulum merdeka dikembangkan lebih
luwes serta berpusat pada materi mendasar
dalam mengembangkan keunikan dan
kemampuan siswa (Valen & Satria, 2021).
Sisi baik dari adanya kurikulum merdeka,
guru dapat lebih kreatif dan inovatif dalam
pembelajaran sehingga siswa tertantang
pada pembelajaran (Ridha Aulia Putri,
2021). Pelaksanaan kurikulum merdeka di
Sekolah Dasar terbagi menjadi tiga fase
yaitu fase A yang terdiri atas kelas 1 dan 2,
fase B yang terdiri atas kelas 3 dan 4, fase
C yang terdiri atas kelas 5 dan 6 (Zahir et
al., 2022). Pembelajaran berdeferensiasi
memungkinkan setiap siswa dalam satu
fase atau beda fase dapat mengikuti
pembelajaran yang berkesinambungan.
Asesmen awal dapat dilakukan pada saat
awal tahun ajaran baru, awal fase, dan awal
pokok bahasan. Asesmen awal dilakukan
secara spesifik untuk mengidentifikasi

kompetensi, kekuatan, kelemahan peserta
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didik,

dirancang sesuai dengan kompetensi dan

sehingga pembelajaran  dapat

kondisi peserta didik (Firmanzah &
Sudibyo, 2021). Berdasarkan hasil analisis
kebutuhan guru, guru Sekolah Dasar

memerlukan  instrumen awal pada

pembelajaran  di  kurikulum merdeka.
Materi ekosistem di Sekolah Dasar menjadi
materi IPA yang cukup sulit untuk
dipahami bagi peserta didik. Ekosistem
adalah sebagai tatanan satu kesatuan cara
yang begitu utuh serta menyeluruh antara
segenap unsur lingkungan hidup untuk
saling mempengaruhi (Ibrahim & Senoaji,
2022) hubungan antar organisme dalam
suatu komunitas (Sari et al., 2022).

Tujuan dari peneliti mengembangkan
in-strumen awal soal pilihan ganda berbasis
STEM pada materi ekosistem untuk
membantu guru mengetahui kemampuan
awal siswa. Selain itu, berdasarkan hasil
observasi di Sekolah Dasar serta capaian
pembelajaran pada mata pelajaran [PA.
Materi ekosistem sesuai untuk dikem-
bangkan dalam bentuk soal test pilihan
ganda berdasarkan observasi. Soal test
tersebut dapat digunakan untuk mengetahui
kemampuan awal serta melatih
keterampilan berpikir kritis pada siswa
kelas V Sekolah Dasar. Sehingga hasil
pengembangan soal berbasis STEM pada
materi ekosistem dapat dimanfaatkan oleh

guru di Sekolah Dasar dalam mengetahui
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tingkat keterampilan berpikir Kkritis siswa
dan sejauh mana tingkat pemahaman awal

siswa dalam mempelajari materi ekosistem.

Berdasarkan  penelitian  yang telah
dilakukan, keterampilan berpikir Kkritis
dapat dikembangkan melalui  model

pembelajaran (Patonah et al., 2021). Soal

berbasis STEM memuat unsur-unsur
science, technology, engineering,
mathematics (Mi et al, 2022).

Keterampilan berpikir kritis yang dilatih
sesuai ke-mampuan keterampilan abad 21
yaitu 4C (Davidi et al., 2021), memecahkan
masalah pembelajaran dengan menerapkan
kaidah-kaidah ilmiah (Handayanto et al.,
2022).

Penelitian sebelumnya juga membuk-

tikan bahwa, pengembangan instrumen test

ber-basis STEM pada materi interaksi
antara ma-khluk hidup dengan
lingkungannya sangat layak untuk

mengukur kemampuan berpikir kreatif pa-
da 2022).

penelitian pengembangan ini adalah untuk

siswa (Agustina, Tujuan
mengetahui karakteristik dan kualitas dari
instrumen soal IPA SD berbasis STEM bagi
siswa pada fase C dalam implementasi

kurikulum merdeka.

METODE

Metodologi penelitian yang
digunakan  adalah  Research  And
Development (RnD). Model penelitian
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yanng digunakan adalah ADDIE model.
Terdapat lima tahapan penelitian ber-
dasarkan model ADDIE yang meliputi:
Analysis, Design, Development,
Implementation, Evaluation. Bagan model
penelitian ADDIE dapat dilihat pada
Gambar 1. Bagan ADDIE model (Rusdi,

2018).

Analysis

Evaluation Design

Implementation Development

Gambar 1. Bagan ADDIE model (Rusdi,
2018)

Adapun tahapan model penelitian
yang dilakukan yaitu: 1) Tahap Analisis, 2)
Tahap Perancangan, 3) Tahap
Pengembangan, 4) Tahap Implementasi,
dan 5) Tahap Evaluasi.
ini

Tahap analisis, pada tahap

peneliti melakukan analisis kebutuhan
terhadap guru kelas V dan VI SDN Kalicari
02

kebutuhan tersebut diketahui bahwa guru

Semarang. Berdasarkan analisis

membutuhkan instrumen soal berbasis
STEM pada pembelajaran IPA SD materi
ekosistem untuk mengetahui kemampuan
awal siswa serta penilaian hasil belajar. Hal

tersebut dikarenakan materi ekosistem
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masih sulit dipahami oleh siswa kelas V.
Hasil analisis kebutuhan juga diperkuat
dengan wawancara terhadap guru kelas V
SDN Kalicari 02 Semarang yang bernama
Ibu Maulida, S.Pd.

Tahap  Perancangan,  Setelah
peneliti mengetahui analisis kebutuhan
terkait kebutuhan IPA

berbasis STEM pada pembelajaran IPA.

instrumen soal

Peneliti merancang pengembangan
instrumen soal berbasis STEM pada ma-
teri ekosistem. Adapun beberapa tahap
yang di-lalui meliputi: (a) Menganalisis
setiap capaian pembelajaran IPA SD pada
fase C khususnya capaian pembelajaran ke-
3 tentang IPA materi ekosistem; (b)
Menganalisis aspek kompetensi, aspek

konten, dan tujuan pembelajaran dari

(©)

Menganalisis cakupan materi pembelajaran

capaian pembelajaran 3 tersebut;

IPA SD tentang ekosistem yang terdapat di
dalamnya. (d) Menentukan kata kerja
operasional  sesuai  dengan  tujuan
pembelajaran; (e) Menganalisis indikator
soal berbasis STEM yang telah disesuaikan

dengan tujuan pembelajaran.

Tahap pengembangan, pada tahap

ini  peneliti  mempersiapkan  tujuan

pembelajaran.  Tujuan  pembelajaran

tersebut  dikembangkan  berdasarkan
capaian pembelajaran ke-3 yang telah ada

pada kelas V fase C materi tentang
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ekosistem.  Dengan  bunyi  capaian

pembelaja-rannya yaitu: ‘“Peserta didik
dapat menyelidiki  hubungan saling
ketergantungan antar komponen biotik
abiotik dapat mempengaruhi kestabilan

ekosistem di sekitarnya”. Dari capaian

pembela-jaran tersebut, kemudian
dikembangkan menjadi tuhuj tujuan
pembelajaran.  Dari  setiap  tujuan

pembelajaran akan disusun menjadi dua
indi-kator soal berbasis STEM. peneliti
menyusun butir soal berupa pilihan ganda
yang
pembelajaran. Setiap butir soal memuat
STEM

Engineering, Mathematic) yang dimana

disesuaikan ~ dengan  tujuan

unsur (Science, Technology,
pada setiap satu tujuan pembelajaran akan
dirumuskan menjadi dua butir soal berbasis
STEM. Soal yang memang memerlukan
gambar untuk membantu siswa memahami
permaslahan pada soal hendaknya perlu
diberikan gambar. Tahap pengembangan
(a)
Menentukan subjek untuk siapa soal
berbasis STEM tersebut dikembangkan
(siswa kelas V SD/ fase C); (b)

Menentukan tingkat berpikir siswa melalui

memperhatikan  acuan  meliputi:

kata kerja operasional taksonomi bloom;
(©) Kisi-Kisi yang

dilengkapi dengan indikator soal, butir

Menyusun soal
soal, dan kunci jawaban sesuai dengan
tujuan pembelajaran; (d) Memperhatikan

aspek bahasa, keterbacaan, dan konten
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dalam menyusun butir soal disesuaikan
dengan karakteristik siswa kelas V SD; (e)
menentukan unsur-unsur STEM yang akan

dimasukkan pada setiap butir soal.

Tahap yang keempat adalah
implemen-tasi  (Impelementation). Hasil
pengembangan di-harapkan dapat

membantu melatih peserta didik dalam
berpikir kritis melalui materi ekosistem,
serta mengetahui tingkat kemampuan awal
pe-serta didik. Diharapkan nantinya, siswa
dapat memecahkan masalah sehari-hari dan
mening-katnya hasil belajar. Guru juga
dapat mengetahui sejauh mana tingkat
pemahaman siswa terhadap  materi
pembelajaran. Pada penelitian ini tahap
implementasi dilakukan, meliputi validasi
in-strumen dan uji coba terbatas kepada

subjek kelompok siswa fase c.

Tahap terakhir adalah evaluasi

yang
terhadap butir soal berbasis STEM yang

(evaluation) meliputi  evaluasi
telah dikembangkan. Setelah melalui tahap
validasi ahli dan uji coba terbatas untuk
dianalisis RASCH Model menggunakan
3.73.

diketahui kualitas dan kelayakan instrumen

Winsteps Pada akhirnya akan
soal berbasis STEM tersebut dimana dapat
di-jadikan evaluasi oleh peneliti dalam
butir

memperbaiki soal

berbasis STEM.

penyusunan
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Subjek dalam penelitian ini adalah
siswa Sekolah Dasar fase C. Populasi yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
Siswa SDN Kalicari 2 Semarang dan SDN
Sarirejo Kartini Semarang dengan sampel
siswa kelas V dan kelas VI atau fase C.
Jumlah responden sebanyak 136 orang
siswa dengan jumlah 63 siswa laki-laki dan
73 siswa perempuan yang merupakan

gabungan dari dua Sekolah Dasar tersebut.

Peneliti mengumpulkan data dari
hasil validasi ahli materi, konstruksi, dan
bahasa dengan jumlah 5 validator ahli. Data
yang
menggunakan

di-peroleh akan dianalisis
Indeks  Aiken

mengetahui kriteria vliditas soal (Mulya et

untuk

al., 2022). Adapun dalam angket vali-dasi

instrumen terdapat beberapa kisi-Kisi
antara lain: aspek segi materi (substansi),
segi konstruksi, dan segi bahasa. Pada
validasi materi terdapat beberapa kisi-kisi
anatara lain: kesesuaian antara butir soal
dengan indikator yang ingin dicapai, materi
pada butir soal yang telah/ belum dipelajari
siswa setiap fasenya, dan kunci jawaban
pada butir soal telah benar. Validasi segi
konstruksi terdapat beberapa Kisi-Kisi
antara lain: Soal telah dirumuskan dengan
singkat dan jelas, pokok soal terbebas dari
pertanyaan yang dapat menimbulkan
penafsiran ganda, dan jawaban pada butir
soal ini tidak bergantung pada jawaban

butir soal yang lain. Validasi segi bahasa
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terdapat Kisi-kisi antara lain: Butir soal
menggunakan bahasa Indonesia yang baik
dan benar, butir soal menggunakan bahasa
yang komunikatif, dan butir soal tidak
menggunakan istilah atau bahasa yang

berlaku pada daerah tertentu.

Data hasil validasi ahli dianalisis
dan dihitung menggunakan Indeks Aiken
untuk mengetahui tingkat validitas butir
soal yang dikembangkan, ditinjau dari nilai
Indeks Aiken yang diperoleh pada setiap
butir soal. Setelah melalui tahap validasi
oleh ahli, kemudian soal diuji cobakan
kepada 63 siswa laki-laki dan 73 siswa
perempuan. Dengan jumlah keseluruhan
136 responden. Hasil
instrumen soal IPA SD berbasis STEM
dianalisis RASCH Model menggunakan
aplikasi Winsteps 3.73. Model RASCH

dipilih karena mampu untuk meninjau hasil

data uji coba

reliabilitas dari soal yang dikem bangkan
dan mengetahui kemaampuan siswa serta
tingkat kesukaran pada soal (Darmana et
al., 2021). Hasil analisis RASCH Model
yang dia meliputi: alpha cronbach, person
reliability, item reliability, measure order,
point measure correlation, dan Differential

Item Functioning.

HASIL

Hasil penelitian yang dilakukan
menun-jukkan 14 butir
instrumen soal IPA SD berbasis STEM

bahwa dari
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pada materi ekosistem siswa fase C yang
dikembangkan memiliki tingkat validitas
tinggi melalui hasil perhitungan Indeks
Aiken dari

validator ahli. Diperoleh pula hasil alpha

hasil penilaian oleh lima

cronbach dengan Kkriteria tinggi dari
RASCH Model.

keseluruhan soal yang dikembangkan telah

analisis Secara

memenuhi kriteria valid dan reliabel.
Sehingga dengan menggunakan soal IPA
SD berbasis STEM, dapat mempermudah
guru dalam menge-tahui kemampuan awal
siswa pada saat mempelajari materi tentang

ekosistem di Sekolah Dasar.

Tabel 1.
Skala Nilai dan Kriteria Indeks Aiken.
Skala nilai Kriteria
<04 Rendah
04-08 Sedang
>0,8 Tinggi
PEMBAHASAN
Nilai hasil Indeks Aiken yang

diperoleh berada pada rentang 0,78 s.d.
0,82. Hal itu, menunjukkan rentang yang
diperoleh dengan tingkatan sedang sampai
dengan tinggi (Maksum, 2022). Adapun
kriteria penilaian menurut (Rambe &
Pahlevi, 2022) dapat dilihat berdasarkan
pada Tabel 1.

Secara keseluruhan hasil analisis
Indeks Aiken, dari 14 butir soal IPA SD

berbasis STEM pada materi ekosistem
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memenuhi kriteria valid. Validitas reliabilitas tinggi dari hasil al-pha cronbach
akan mendukung fakta empirik dan alasan berdasarkan hasil analisis RASCH Model
teoritis untuk interpretasi skor tes atau skor dengan aplikasi Winsteps 3.73. Hasil

instrumen, dan berhubungan dengan analisis dapat dilihat pada Tabel 3.

keteli tian pengukuran (Suryani & Jaedun, Tabel 3. Hasil Analisis RASCH Model
2022). Soal dengan hasil validitas tertinggi No. Aspek Nilai
memiliki nilai 0,82 sedangkan soal dengan 1 Alpha Cronbach 0,70
T e 2. Person Reliability 0,27
nilai validitas se-dang memiliki nilai 0,78. 3 Item Reliability 0.69

Secara keseluruhan hasil penilaian butir

soal nomor 1 sampai dengan 14 yang Berdasarkan hasil analisis RASCH

Mod-el pada Tabel 3. Kita dapat

Tabel 2. mengetahui bahwa soal yang
Hasil Penilaian Validasi Butir Soal

dikembangkan dapat dilihat pada Tabel 2.

dikembangkan secara keseluruhan

Nomor Seal  Indeks Aiken  Kriteria memiliki nilai reliabilitas tinggi dengan

1. 0.78 sedang alpha cronbach 0,70. Nilai person
2. 0.82 tinggi N S
- gg_ reliability 0,27 sedangkan nilai item
3. 0.81 tinggi
4. 0.78 sedang reliability 0,69, hal tersebut menunjukkan
S. 0.79 sedang bahwa tingkat konsistensi jawaban dari
6. 0.78 sedan : :
g kelompok subjek lemah. Akan tetapi secara
7. 0.78 sedang _ )
g 08 sedang keseluruhan, kualitas butir soal dalam
9. 0.81 tinggi aspek reliabilitasnya tinggi.
10. 0.82 tinggi
11. 0.8 Sedang Ttem STATISTICS: MEASURE ORDER
12. 0.82 tinggi MMGEN SCORE COT MEASE 5.2 |Wsq ZSTOIWEQ ZSTO|com.  EX.| oask EXea] Tten |
13. 0.81 tinggi | . 2 ;;""iéé"";f{;"'"f;.T}Ii;'"é?é‘if;.;'"éfé*"fEE,"'f;é";;f;";éf?';;'"|
6o w0 lm  m| e ol .98 | 46 .a5| 653 70.9] 58
14. 0.79 sedang B 6 o 7 rues slum a| e el ees a3 s
d7e e ;i mles 2l 7 4| s | see e o |
-2 E 2 gEas g
7 85 1ea -.59 .31] .85 -.7| .58 -1.4 49 37| 85.3 85.2| 57 |
Setelah melaluitahap validesiolehahlidan | % £ = E 2 R R R
soal dinyatakan valid. Kemudian dilakukan 1% %375 o& wn 0w 1R
uji coba terbatas kepada 136 responden Gambar 2. Measure Order
dengan jumlah 63 siswa laki-laki dan 73 Berdasarkan rentang measure order
siswa per-empuan. Dari 14 butir soal yang soal paling mudah memiliki nilai measure
dikembangkan, terbukti memiliki (-0,88) sedangkan soal paling sulit
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memperoleh  nilai  measure (+0,72).
Adapaun kriterianya yaitu, nilai measure <
-1 (item sangat mudah), -1 s.d. 0 (item
mudah), 0 s.d. 1 (item sulit), > 1 (item
sangat sulit) (Indihadi et al., 2022) hal
demikian juga diungkapkan (Putri et al.,
2023). Point measure correlation juga
yang
dikembangkan berada pada rentang nilai
0,30 s.d. 0,60 (bagus s.d. sangat bagus)

(Tarigan et al., 2022).

menunjukkan bahwa soal

Berdasarkan hasil nilai outfit Mean
Square (MNSQ) yang memenuhi kriteria
yaitu 05 <MNSQ<1,5 (Azizah &
Wahyuningsih, 2020). Jadi berdasarkan
hasil analisis pada Tabel 3, soal yang
dikembangkan sudah memenuhi kriteria fit
dengan rentang 0,67 s.d. 1,26. Se-dangkan
dari hasil analisis nilai Outfit Z-standard
(ZSTD) yang diterima -2,0 < ZSTD < +2,0
(Medriati et al., 2022) (Muslihin et al.,
2022). Maka terdapat satu butir soal yang
nilainya di bawah standar karena hasil
outfit ZSTD menunjukkan rentang (-2,2)
s.d. (+1,8). Walaupun demikian jika dilihat
kembali, dari hasil reliabilitas alpha
cronbach nilainya sudah tinggi, sehingga
14 Dputir soal yang dikem-bangkan sudah

berkualitas.
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Person DIF plot (DIF=$54W1)
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Gambar 3. Grafik Analisis Item DIF Plot

Dari hasil analisis pada Gambar 3.
hampir keseluruhan semua butir soal yang
baik. DIF

(Differential Item Functioning) digunakan

dikembangkan  sudah

untuk mengetahui bias pada instrumen
Hasil

dinyatakan bias apabila, terdapat salah satu

penelitian. instrumen  penelitian
responden dengan ciri-ciri tertentu lebih
diuntungkan
lainnya (Lestari et al., 2022). Nomor 10

dibandingkan  responden
didapati bias an-tara siswa laki-laki dan
siswa perempuan walau-pun tidak terlalu
berbeda jauh. Dalam hal ini siswa laki-laki
lebih kesulitan dalam menjawab soal

nomor 10 dibandingkan siswa perempuan.

Kelebihan
berbasis STEM dibandingkan dengan soal

soal pilihan ganda
pilihan ganda pada umumnya yaitu, pada
konten yang dimuat pada setiap butir soal.
Soal berbasis STEM mengandung unsur-
unsur science, technology, engineering,
and mathematics (Budhi & Fawaida, 2021).
Penelitian terbatas

ini pada

mengembangkan instrumen awal soal IPA
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SD berbasis STEM pada materi ekosistem

saja. Butir soal yang dikembangkan

sebanyak 14 Dbutir. Dengan adanya
pengembangan instrumen soal berbasis
STEM akan menjadi suatu inovasi baru
dalam penilaian hasil belajar. Guru pada
Sekolah Dasar dapat mencoba untuk
berbasis STEM

pada materi pem-belajaran lainnya, untuk

mengem-bangkan soal

mengetahui kemampuan awal siswa.

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah
dil-akukan, instrumen awal soal IPA SD
berb asis STEM yang dikembangkan dapat
digunakan se-luruhnya. Soal tersebut
digunakan untuk menge-tahui kemampuan
awal siswa dalam mengikuti pembelajaran
IPA materi ekosistem. Sehingga guru
tahu,

menjadi kesiapan siswa dalam

mengikuti pembelajaran sesuai dengan
kurikulum merdeka yang berlaku. Guru
juga dapat mendesain pembelajaran sesuai
dengan kemam-puan siswa berdasarkan
hasil pemahaman  siswa  setelah
mengerjakan soal berbasis STEM. Soal
yang dikembangkan juga mampu melatih
siswa Sekolah Dasar untuk berpikir Kkritis

sesuai pembelajaran abad 21.
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